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Abstrak 
 Kemajuan teknologi satelit terus berkembang sejalan dengan kebutuhan akan akses komunikasi dan 
informasi. Untuk menunjang teknologi Satelit dibutuhkan antena dapat menerima frekuensi ≥ 10 GHZ dan 
berpolarisasi circular yang sekaligus ringkas untuk mendukung komunikasi bergerak. Salah satu jenis antena 
yang dapat menunjang teknologi Satelit adalah antena mikrostrip. Jenis antena ini memiliki beberapa keunggulan 
terutama pada rancangan antenanya yang tipis, kecil, ringan dan dapat diterapkan ke dalam Microwave 
Integrated Circuit (MICs). perancangan antena mikrostrip dua pencatuan menjadi kebutuhan perangkat Satelite 
mobile communication yang membutuhkan transfer data besar namun harus dapat tetap bergerak (mobile), 
seperti teknologi sistem navigasi, Sistem Pemetaan wilayah dan penentu posisi. Untuk mendukung penelitian di 
bidang satelite mobile communication maka dirancang Antena mikrostrip ukuran kecil . Pada penelitian ini 
merancang dan merealisasi antena mikrostrip yang digunakan untuk aplikasi Satelite mobile communication. 
Perancangan akan dilakukan dengan proses perhitungan untuk memperoleh dimensi dari antena, kemudian akan 
dilakukan simulasi dengan menggunakan software dan optimasi untuk mendapatkan dimensi antena yang akan 
menghasilkan karakteristik yang diinginkan. Metode yang digunakan adalah antena mikrostrip dua pencatuan 
untuk mendapatkan pola radiasi directional dan gain yang lebih besar. Setelah mendapatkan dimensi antena 
selanjutnya melakukan realisasi antena. Setelah itu dilakukan pengukuran parameter antena yang meliputi 
impedansi, frekuensi kerja, VSWR, gain, pola radiasi dan polarisasi. Realisasi Prototype menghasilkan antena 
mikrostrip yang dapat bekerja pada frekuensi ≥ 20 Ghz untuk VSWR < 1,2 berpola pancar directional dan 
berpolarisasi circular. 
Kata Kunci: Antena mikrostrip, dua pencatuan, Satelite mobile communication 
 
Abstract 
Satellite technology advancements continue to grow in line with the need for communication and information 
access. To support Satellite technology required antena can receive frequencies ≥ 10 GHZ and circular 
polarization as well as compact to support mobile communication. One type of antena that can support Satellite 
technology is a microstrip antena. This type of antena has several advantages, especially in the design of the 
antena is thin, small, lightweight and can be applied to Microwave Integrated Circuit (MICs). the design of 
microstrip antena two pengatuan become the needs of Satelite mobile communication devices that require large 
data transfer but must be able to keep moving (mobile), such as navigation system technology, Regional 
Mapping System and positioning. To support the research in the field of mobile communication satelite then 
designed microstrip Antena small size. In this study design and realize microstrip antena used for Satelite mobile 
communication application. The design will be done with the calculation process to obtain the dimensions of the 
antena, then simulation will be done by using the software and optimization to get the dimensions of the antena 
that will produce the desired characteristics. The method used is two microstrip antenas to achieve a pattern of 
directional radiation and greater gain. After getting the antena dimension then realizing the antena. After that is 
done by measurement of antena parameter which include impedance, working frequency, VSWR, gain, radiation 
pattern and polarization. The prototype realization produces a microstrip antena that can work at frequencies of 
≥ 20 Ghz for VSWR <1,2 directional and circular polarized patterns. 
Keywords: Microstrip antenna, Two unity, Satelite mobile communication 
PENDAHULUAN 
 Perkembangan teknologi komunikasi saat ini berkembang semakin cepat dan beragam,menimbulkan banyak 
bermunculan standar teknologi yang baru dan semakin canggih. Selain itu di masa yang akan datang, komunikasi tidak 
hanya menggunakan layanan suara saja tetapi sudah mulai memasuki layanan data dimana layanan data tentunya 
memerlukan bandwidth yang cukup lebar serta praktis dan kompatibel pada penggunaan perangkat. Kebutuhan dunia 
pasar telekomunikasi dalam skala global dan nasional mengarah pada penyaluran informasi dalam kapasitas data yang 
besar, sehingga diperlukan perangkat komunikasi yang bekerja dengan bandwidth yang sangat lebar. 
 Kebutuhan akan fasilitas telekomunikasi kian meningkat hampir di seantero dunia. Apalagi bagi negara-negara 





system komunikasi khusus seperti sistem gelombang mikro, hambur tropo (troposcatter) ataupun sistem komunikasi 
yang menggunakan satelit.Pemanfaatan sistem satelit dimaksudkan agar kebutuhan permintaan jasa telekomunikasi dari 
daerah – daerah terpencil dapat dilayani. Atau dengan sistem satelit ini diperkiraka rantai komunikasi akan dapat 
disambungkan ke seluruh daerah yang semula tidak mudah dimasuki oleh metoda gelombang mikro sebagai sistem 
darat (terestial). Melalui satelit, semua tempat dalam negeri dapat dijangkau oleh fasilitas komunikasi baik fasilitas 
berupa penyaluran telekomunikasii sendiri, maupun fasilitas lainnya. 
 Teknologi satelit saat ini menjadi sangat menarik bagi para pelaku bisnis telekomunikasi baik yang berskala 
global maupun yang berskala regional. Dalam teknologi satelit, semakin tinggi kemampuan yang dimiliki, semakin 
rendah biaya yang dikeluarkan, dan meningkatnya permintaan-permintaan pelanggan telah menciptakan berbagai 
kesempatan baru yang luar biasa. Dalam rekomendasinya ITU (Internasional Telecommunication Union) telah 
menjabarkan kebutuhan bandwidth untuk kasus wideband ke dalam beberapa alokasi frekuensi yaitu [Akhavan, 1995] 
[Manatu Ohanga, 2005] ; bandwidth 10 MHz untuk jarak frekuensi dari 30 MHz sampai 1 GHz, 50 MHz untuk 1 GHz 
sampai 3 GHz, 100 Mhz untuk 3 GHz sampai 10 GHz, 250 MHz untuk 10 GHz sampai 15 GHz, dan 500 MHz untuk 
jarak frekuensi diatas 15 GHz. Terdapat beberapa alokasi sistem komunikasi gelombang mikro yang memerlukan 
bandwidth yang sangat lebar seperti fixed-satellite service (FSS) yang menempati beberapa alokasi frekuensi (3.4 – 4.2 
GHz, 5.725 – 6.726 GHz, 7.25 – 7.75 GHz, 7.9 – 8.84GHz, 10,7 – 12.75 GHz, 12.75 – 13,25 GHz, dan 13.75 – 14.8 
GHz), Broadcasting-satellite service (11.7- 12.75 GHz), aeronautical telemetry (3 – 16 GHz), systembergerak IMT-
2000 (1.885 – 2.025 GHz, 2.110 – 2.2 GHz, 1.98 – 2.010 GHz, dan2.17 – 2.2 GHz). 
METODE 
Rancangan Penelitian 
 Perancangan antenna mikrostrip adalah sebuah antenna mikrostrip Patch Rectangular Slot single Layer dengan 
teknik pencatuan Proximity Coupled. Langkah - langkah dalam perancangan antenna ini, diantaranya adalah penentuan 
spesifikasi subtrat yang akan digunakan, penentuan dimensi subtrat, penentuan panjang, lebar patch dan pencatu. 
Perancangan antenna ini akan dilakukan dengan simulator antenna yaitu Microwave Office. Peneliti juga menjabarkan 
hasil simulasi dari beberapa rancangan antenna mikrotrip yang telah dibuat dan disimulasikan dalamMicrowave office 
Setiap rancangan memiliki dimensi atau ukuran yang berbeda. Sehingga, dengan menampilkan rancangan-rancangan 
tersebut akan dilihat pengaruh dari setiap perbedaan dimensi yang dilihat dari hasil yang ditampilkan pada grafik return 
loss. Dari grafik baik return loss maupun Impedansi dianalisa pengaruh perbedaan dimensi dari rancangan terhadap 
besar dan banyaknya bandwidth frekuensi yang diperoleh serta besar impedansinya.  
 Perancangan antenna mikrostrip meggunakan bahan dielektrikum jenis Epoxy Fr4 yang memiliki kontanta 
dieleketrik relatif (ℰ𝑟) sebesar 4.4 dan ketebalan 1.6 mm, dan menggunakan tembaga copper sebagai material feeding 
dan patch. Dalam perancangan-perancangan yang ditampilkan, terdapat ukuran-ukuran dimensi yang tidak diubah yaitu 
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Dimensi Rancangan 
No Dimensi Rancangan Tetap Ukuran (mm) Keterangan 
1 Ketebalan substrat h 8 Tebal substrat Fr4 epoxy 
2 Panjang patch L 6,8 Hasil perhitungan menggunakan rumus matematis 
3 Lebar patch W 6,4 Hasil perhitungan menggunakan rumus matematis 
Objek dan Variabel Penelitian 
 Objek penelitian adalah sebuahantenna mikrostrip yang bekerja pada range frekuensi antara 3 GHz sampai 30 
GHz dan menggunakan patch yang berbentuk persegi panjang dan ditambahkan slot untuk menghasilkan frekuensi 
kerja >10 GHz. Metode perancangan yang digunakan pada rancang bangun ini adalah dengan menerapkan teknik 
pengkopelan dengan metode proximity untuk melihat sejauh mana peningkatan bandwidthyang dapat dicapai. Teknik 
dengan menggunakan peradiasi (slot) diistilahkan sebagai microstrip slot antenna (MSA). Pada antenna mikrostrip slot 
memiliki mekanisme kopling, dimana saluran mikrostrip memberikan imbas gelombang elektromagnetik menuju 
elemen peradiasi (slot) melalui sebuah substrat. 
 Efek kopling diberikan antara saluran mikrostrip dan elemen peradiasi sebagai transformer ideal. Alasan 
menggunakan teknik ini adalah agar dapat menghasilkan banyak frekuensi kerja serta proses dalam fabrikasi lebih 
sederhana. Teknik pencatuan yang digunakan pada perancangan antenna ini adalah teknik tunning stub agar 
menghasilkan bandwidth yang lebar. Hal yang dilakukan dalam proses perancangan adalah: 
1. Menentukan substrat yang akan digunakan 
2. Menentukan lebar saluran pencatu agar 50 Ω 
3. Merancang patch antenna persegi panjang sesuai dengan frekuensi yang diinginkan 
4. Menambahkan peradisi (slot) pada patch 




6. Melakukan karakterisasi terhadap antenna 













                    
Gambar 1. Flowchart perancangan antenna microstrip  
Diagram alir Tahapan Analisa &Perancangan Antenna Mikrostrip 2 
 
Gambar 2. Flowchart perancangan antenna microstrip 2 
   mulai 
Menentukan Frekuensi kerja Antena 
Menentukan Subtrate dan parameter Antena 
Menentukan ukuran Patch dan impedansi Antena 
Simulasi untuk mendapatkan parameter-parameter 
Antena  (BW, Zin, Pola Radiasi, VSWR) 
Sesuai 
Merubah Geometri Antena 
(W1,W2,W3,a,b, L1, L2, L3,L4, L5, L6) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada perancangan antena Mikrostrip diperoleh lebar bandwidth yang optimal, dan parameter-parameter  antena serta 
geometri antenna seperti Gambar 3 dan untuk ukuran geometri antena dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Ukuran Geometri antena mikrostrip 
Geometri Antena       Ukuran 
Ukuran Substrat    6,8x6,4 mm 
Panjang sisi Patch    a = 6,8 mm 
Panjang sisi Patch    b = 6,4 mm 
Panjang Saluran    L1= 5,2 mm 
Panjang Saluran  L2 = 6 mm 
Panjang Saluran L3=  6 mm 
Panjang Saluran L4 = 2,8 mm 
Panjang Saluran L5= 2,8 mm 
Panjang Stub  L6= 0,8 mm 
Lebar Stub W1= 0,4 mm 
Lebar Saluran W2 = 0,4 mm 
Lebar Saluran W3 = 4,1 mm 
 
 
Gambar 3. Geometri Antenna 
 
Berikut ini terdapat beberapa parameter antena yaitu : 
a. Nilai Impedansi Masukan. Nilai impedansi masukan hasil perancangan antena pada frekuensi resonansi 29,376 
GHZ matching pada nilai impedansi real= 51,9 ohm dan  imajiner 1,01 ohm. 
 
b. Nilai Frekuensi terhadap VSWR 
 
Gambar 4. Nilai Frekuensi terhadap VSWR 
 
 Pada gambar  4 memperlihatkan grafik VSWR terhadap frekuensi, dimana daerah frekuensi kerja quasi zenith 





c. Nilai Frekuensi terhadap Return loss 
 
Gambar 5. Grafik  Frekuensi terhadap Return loss 
 
Pada gambar memperlihatkan grafik VSWR terhadap frekuensi, dimana daerah frekuensi kerja quasi zenith 
untuk VSWR  ≤ 1,3 dB antara 28,7 GHZ-29,994 GHZ. Sedangkan Nilai VSWR terendah dicapai 1,05 dengan 
frekuensi resonansi 29,375 GHZ Sehingga Bandwith yang diperoleh 1253,73 MHZ 
 
d. Nilai Gain  terhadap frekuensi.  
 
 
Gambar 6. Grafik nilai gain terhadap frekuensi 
 
Gain yang diperoleh pada penelitian  ini yaitu 6,471 dB  pada  frekuensi 29 ghz  
 
e. Pancaran Radiasi Antena 
 
 Intensitas dari power radiasi menjadi indikator dari besarnya gain antena sehingga peningkatanya akan 
berpengaruh pada peningkatan gain antena, Pola radiasi pancaran antena yang diperoleh dalam penelitian ini 
beradiasi circular 
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